BAB I
METODE PENELITIAN

I1L.1. Alat dan Bahan

iH.l.l. Alat
Peralatan yang digunakan dalam penentuan konsentrasi mayoritas
p:embawa muatan, meliputi‘.
1. Pembangkit medan magnet
Alat ini terdiri dari ;
~ a. Dua kumparan 250 lilitan
b. Inti berbentuk “U” ; tampang lintang (40 x 40)mm
c. Sepasang kutub magnet
d. Sepasang penjepit
Fungsinya : sebagai sumber medan magnet homogen.
2. Power Supply; 20 V, 10 A
- F ungéinya . digunakan untuk sumber tegangan dari kumparan pembangkit
medan magnet
3. Power Supply 12V, 10 A
" Fungsinya : sebagai sumber arus yang dihubungkan dengan sampel.
4, Multimeter 30 A. DC
Fungsinya : untuk mengukur arus yang melewati sampel.

S Teslameter O - 3060 mT




- Fungsinya : untuk mengukur kuat medan magnet.

6. Mikrovoltmeter 0 - 10 ° V ,DC

Fungsinya : untuk mengukur potensial Hall,

I11.1.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah :
1. Silikon tipe-n (SiP)

2 Silikon tipe-p (SiB)

3 Larutan Aceton

4. Bidest

5. Asam fluorida

II1.2. Persiapan Sampel
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Langkah pertama yang dilakukan adalah membentuk sampel dari

berupa cakram menjadi bentuk empat persegi panjang. Adapun léhgkah

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Sampel diletakkan di atas alas potong.

2. Dengan menggunakan mistar , diukur pénjang dan lebar sampel yang

diinginkan.

3, Pemotongan dilakukan dengan menggunakan pemotong kaca dibantu

dengan mistar.

4. Hasil pemotongdn dicelupkan ke larutan Aceton, kemudian dinetralisir
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dengan air destilasi.
5. Kemudian dicelupkan ke larutan asam florida, selanjutnya dinetralisir
dengan bides
6. Setelah itu dikeringkan di atas kertas laboratorium, hingga kering. .
7. Sampel siap diletakkan pada tempat sampel dari peralatan efek Hall,

seperti pada gambar 3.1

skrup dan jarum

—

({ L sampel

Papan lunak B E— d)

Gambar 3.1. Tempat sampel dari peralatan Efek Hall

' IT1.3. Rangkaian Peralatan
Diagram rangkaian peralatan yang digunakan pada penelitian ini,

| ditunjukkan pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2. Diagram rangkaian penelitian Efek Hall

Medan magnet dihasilkan oleh kumparan yang lilitannya berjumlah
250 lilitan, dan digabungkan dengan inti besi berbentuk “U”. Dan pada ujung
inti besi dipasang dua kutub besi lemah, seperti terlihat pada gambar 3.3.

Serta dilengkapi dengan dua kiem sebagai penyangga dari kutub.

. Kutub Magnet
[—] |— ~ Kumparan
. A . E
A
| |

Gambar 3.3. Perangkat sumber medan magnet
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Untuk menghasilkan medan magnet yang dibutuhkan, diatur dengan
aiiran arus dari power supply. Besarnya medan magnet akan berbanding lurus
dengan arus yang negatif sérta lebar antara-dua kutub. Penting sekali untuk
menetukan lebar antara kutub dalam penelitian ini. Lebar antara dua kutub
haruslah tetap dalam setiap pengambilan data. Perbedaan lebar kutub akan
memberikan medan magnet yang berbeda pula; besarnya kuat medan diukur
dengan Teslameter

Sampel yang sudah diletakkan peralatan Efek Hall dialiri dengan arus
daﬁ power supply yang lain, Dengan mengubah variabel resistan pada power
supply akan didapat arus.yang diinginkan. Rangkaian ini diserikan dengan
Amperemeter vang berguna untuk menunjuk besar arus yang mengalir,

seperti gambar 3 4.

Gambar 3.4. Peralatan datam Efck Hall
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Untuk mengetahui besar medan magnet aiantara kutub-kutub medan

t me;gnet, dibefikan sonde dari alat Teslameter yang berguna untuk
ménunjukkan besar medan magnet yang terjadi. |

 Sampel yang telah dialiri arus yang terietak diantara kutub-kutub

magnet akan méngalami gejala Efek Hall, seperti gambar 3.5.

B keluar dari bidang
- kertas dalam aran +z

1 : : ) Vd *\
| ™ —_— X
- I

\ 7
gaya berargh ke bawah
pada elektron

voltmeter

Gambar 3.5, Efek Hall dalam semikonduktor

Potensial Hall terjadi karena partikel bermuatan yang bergerak
} - tegaklurus dengan arah medan magnet didistribusikan ke sisi permukaan oleh
gaya Lorentz yang arahqya saling tegaklurus terhadap arah medan magnet
- dan arah gerakan partikel. Besarnya tegangan ini akan sebanding dengan

* konsentrasi pembawa mayoritas.




.
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'TIL4. Pengambilan Data

Setelah langkah persiapan sampel dilakukan dan besar antara kutub-

kutub medan magnet sudah ditentukan. Dengan mengunci klem sepatu kutub
idengan erat akan membuat jarak kutub akan tetap. Pengambilan data dapat

dilakukan dengan langkah-langkah berikut ini, yaitu :

Sebelum diamati tegangan Hall, dilakukan pengujian atas sumber medan
magnet. Dehgan mengubah arus yang mengalir pada kumparan, maka
akan menimbulkan medan magnet yang besarnya sebanding dengan arus.
Kemudian diamati perubahan medan magnet untuk tiap kenaikan arus
;dan melakukan percobaan ini secara berulang-ulang.

Ditentukan medan magnet yang konstan, kemudian diubah-ubah variabel
resistor pada power supply yang dihubungkan ke sampel, akan diperoleh
tegangan Hall. Diamati besar tegangé.n Hall untuk tiap kenaikkan arus
vang mengalir pada sampel, dengan melihat perubahan pada
multivoltmeter. Selanjutnya, merubah medan magnet pada harga tertentu,
.kemudian mengamati lagi pada Amperemeter yang mengakibatkan
tegangan Hall berubah sebanding dengan kenaikkan arus,

ELangkah selanjutnya, Ditentukan besar arus tertentu yang mengalir pada
sampel, keﬁludian mengubah-ubah arus yang mengalir pada kumparan,
yang akan menyebabkan kenatkan besar medan m.agnet. Diamati besar
tegangan Hall yang terjadi untuk tiap-tiap kenaikan besar medan magnet.
Selanjutnya merubah kuat arus pada harga tertentu, kemudian mengamati

tagi besar tegangan Hall untuk tiap-tiap kenaikan besar medan magnet.
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II_I. 5 Analisa Data
- Untuk mengetahui besarnya konsentrasi pembawa digunakan persarnadn

Vi =;§:—EI_B (3.1)
dengan |
l V,, =tegangan Hall
q = muatan eléktr()n
-d = tebal sampei
I =arus

B = medan magnet
~dengan , R, =5 ( tipe-n); R, =& (tipep) (3.1a)

Bila I konstan, maka B/qnd merupakan gradien dari persamaan garis lurus ;

y=a+tbx

T

.de:ng,an. .
_ZaneEw(Ew) (32)
nE.\'?—(Ex?)

‘Hubungan linier antara variabel-variabel x dan y dapat diketahui dengan

méﬁghftung besarnya koefisien korelasi ( r ) yang ditunjukkan oleh persamaan :
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- n Ky -(X %N YY) ' (3.3)

‘/[n T 2-(2 yi)z]{n z Y-f-(Z'yJZ}

nilai r terletak antara -1 < r < 1,

‘Rata-rata kuadrat penyimpangan sekitar regresi untuk koefisien b

-ditunjukkan oleh persamaan :

8 eyx
Si=vaew 34
dengan '
- = (ve5)* '
'S%’x = (n-2) ' (35)

B adalah slope dari grafik persamaan (3.1), dengan b = B/qnd untuk x = [ dan b =

I/qnd untuk x = B. Nilai n maupun p diperoleh dari persamaan :

n= BB— untuk T konstan n=-L  untuk B konstan
.qd bgd
=B — 1
P=5a untuk T konstan n v untuk B konstan
_
;Sn = fdsb dan S,, = ""'"q'dSb (3.6)

Sp = L dan S, = Lss (3.7)
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. dengan ;
Sn adalah standar. deviasi rata-rata dari n
S, adalah standar deviasi rata-rata dari b

dengan nilai S, adalah, (Zijp, 1974):

1/2

(3.8)

S, =S,

k
k leiz - (in)z

dengan S, ada]ah ;

o PRITORDIEEIRID NS DD I RSPk
g 2 _ i i i i i _ i
k- 2 Z;_y' k inz -—(Z:xi)2 kK> % = x;)°

(3.9)

Setelah nilai konsentrasi muatan diperoleh, maka konstanta hall di hitung melalui
persamaan ; .-

Ry . L - (3.10)
Q S ne

dengan e adalah muatan elektron.

Sepei‘ti pada nilai konsentrasi pembawa muatan, maka nilai konstanta hall juga

periu diketahui keseksamaannya, yaitu melalui persamaan :
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(3.11)

dengan S, adalah standar deviasi n

Daiam percobaan dilakukan untuk lebih dari satu macam nilai parameter medan
" magnet B sehingga diperoleh set nilai tetapan Hall Ry maupun konsentrasi pembawa
muatan é“n”: ‘maka perlu diambil nilai rata-ratanya (rata-rata berbobot), untuk Ry dan n,

yaitu;

R, =— ‘ (3.12)

n - : (3.13)

Spy = (3.14)
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